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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis hasil wawancara dengan studi literatur serta 

mengaitkan beberapa pasal yang terdapat di dalam Peraturan Pemerintah No.50 Tahun 

2012, maka penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kebijakan K3 yang dikeluarkan berupa kebijakan tertulis yang diberikan kepada 

seluruh karyawan. Kebijakan tersebut mengatur tentang  protokol kesehatan dan 

pencegahan COVID-19 di perusahaan. Kebijakan tersebut juga memberikan 

edukasi tentang cara penerapan protokol kesehatan kepada karyawan, dalam 

pelaksanaannya terdapat poster tentang pencegahan COVID-19 di perusahaan, dan 

pihak HRD juga rutin memberikan informasi terhadap COVID-19, pencegahannya 

dan penanganannya. Lalu penerapan kebijakan K3 di PT.SAG sudah cukup baik, 

karena PT.SAG berkomitmen untuk menjaga kesehatan dan keselamatan 

karyawan melalui kebijakan K3 memperhatikan penerapan protokol kesehatan dan 

sejak awal pandemi hingga saat ini, dan telah melalui banyak situasi dan kondisi 

sebagai pembelajaran PT.SAG mulai dari masa PSBB hingga PPKM sekarang ini, 

penerapan protokol kesehatan dilonggarkan dan diketatkan, pemberian 

multivitamin setiap hari kepada karyawan hingga pemberian tidak dilakukan setiap 

hari, dan  mulai dari pengetesan rapid test melalui pihak ke-3 hingga saat ini dapat 

melakukan test antigen secara mandiri. Berdasarkan hasil dari tabel 4.7 

kesimpulan dan hasil pemaparan keenam indikator terkait kebijakan K3 dan 

penerapannya menjelaskan bahwa PT.SAG sudah memiliki komitmen dan 

kebijakan K3 yang sudah cukup baik, walaupun perencanaan awalnya masih 

kurang dapat terlihat namun langkah untuk mengikuti kebijakan pemerintah adalah 

langkah yang tepat, PT.SAG sudah menjamin kemampuan karyawan sebelum 

melaksanakan K3, melakukan penilaian risiko dan pengendalian risiko K3. PT. 
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SAG melakukan inspeksi dan pengujian terkait penerapan kebijakan K3 ini, lalu 

dengan mempersiapkan tindakan perbaikan dan pencegahannya serta selalu 

menjaga komunikasi dengan karyawan terkait pekerjaannya.  

2. Penerapan kebijakan K3 sudah cukup baik dan membantu keberlangsungan 

PT.SAG karena dengan adanya kebijakan K3 ini bermanfaat untuk mengurangi 

risiko penyebaran COVID-19 lebih lanjut terhadap karyawan dan dengan 

penerapan kebijakan K3 ini selama kurang lebih 1 tahun sudah berhasil 

mempertahankan operasional PT.SAG hingga saat ini. Kebijakan K3 membantu 

operasional perusahaan dibuktikan dengan data penjualan perusahaan Tahun 2020 

dan 2021 bahwa dengan penerapan kebijakan K3 ini PT.SAG dapat 

mengendalikan rantai penyebaran COVID-19 terhadap karyawan dan mengurangi 

tingkat keparahan penyebaran terhadap karyawan lainnya serta dibuktikan oleh 

penjualan PT.SAG yang tidak mengalami penurunan signifikan dibandingkan 

dengan penurunan saat awal pandemi dan masa PSBB ketika PT.SAG masih 

beradaptasi dengan kebijakan dari pemerintah pusat. Kebijakan K3 yang 

diterapkan sesuai dengan visi dari HRD PT.SAG yang mengedepankan kesehatan 

dan keselamatan karyawan.  

 

5.2 Saran 

1. PT.SAG dapat mempertimbangkan untuk membuat tim khusus divisi K3 bersama 

HRD yang berfokus kepada penerapan kebijakan K3 di perusahaan, baik itu yang 

berhubungan dengan pekerjaan karyawan sehari-hari, maupun yang berhubungan 

dengan pencegahan penularan COVID-19 di perusahaan. Karena terkait 

penegakan kebijakan K3 masih melibatkan banyak pihak yang tidak semestinya 

melakukan pekerjaan itu seperti security yang harus mengontrol penerapan prokes 

karyawan, lalu ikut melakukan kegiatan pembersihan dengan disinfektan kepada 

lingkungan kantor sebelum dan sesudah bekerja, diluar tugasnya untuk menjaga 

keamanan. Lalu pengontrolan prokes yang dilakukan oleh pihak holding sebagai 

perusahaan induk yang lebih berfokus kepada jalannya perusahaan dirasa kurang 

tepat. 
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2. Sebaiknya PT.SAG dapat menerapkan juga SMK3 di perusahaan agar PT.SAG 

dapat memiliki kebijakan K3 yang lebih baik dan kebijakan K3 tersebut dapat 

diterapkan dan dikontrol oleh orang-orang yang berkompeten di bidangnya. Sesuai 

dengan semua ketentuan dalam Peraturan Pemerintah No.50 Tahun 2012 

menjelaskan bahwa Proses audit SMK3 dapat mengandalkan pihak ketiga untuk 

dapat mengetahui pasti tingkat penerapan K3 di perusahaan sudah baik dijalankan 

atau belum. 
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